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 Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of digital learning media based on 

self-directed learning on the pedagogical content knowledge (PCK) of PGSD students 

regarding the topic of children's art periodization. The study uses a quantitative approach 

with a quasi-experimental method through a one-group pretest-posttest design. The research 

was conducted on second-semester students in class A of the S-1 PGSD Study Program at 

FKIP Universitas Mataram in the 2025/2026 academic year, with a total of 30 students 

selected using a saturated sampling technique. Data was collected using a PCK test, 

observation sheets of student activities, and student response questionnaires. The validity of 

the instruments was tested through expert judgment, while the reliability of the instruments 

was analyzed using Cronbach’s Alpha coefficient with a value of 0.872. Data analysis was 

conducted using descriptive and inferential statistics through the Kolmogorov–Smirnov 

normality test and paired sample t-test. The results showed that the average pretest score of 

61.27 increased to 82.13 in the posttest. The results of the paired sample t-test showed a 

significance value of 0.000 (<0.05), indicating a significant difference between the pretest 

and posttest scores. Observations and student survey responses also showed ratings from 

good to very good regarding the use of digital learning media. The findings suggest that 

self-directed learning-based digital learning media are effective in improving PGSD 

students' pedagogical content knowledge on the topic of children's art periodization. 

 

Keywords: Digital Learning Media, Self-Directed Learning, Pedagogical Content 

Knowledge, Art Education, Primary School Teacher Education 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas media pembelajaran digital 

berbasis self-directed learning terhadap pedagogical content knowledge (PCK) mahasiswa 

PGSD pada materi periodisasi kesenian anak. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu melalui desain one-group pretest-posttest 

design. Penelitian dilaksanakan pada mahasiswa semester II kelas A Program Studi S-1 

PGSD FKIP Universitas Mataram tahun akademik 2025/2026 dengan jumlah subjek 

sebanyak 30 mahasiswa yang ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes PCK, lembar observasi aktivitas mahasiswa, 

dan angket respon mahasiswa. Validitas instrumen diuji melalui expert judgment, 

sedangkan reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha 

dengan nilai sebesar 0,872. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan 

inferensial melalui uji normalitas Kolmogorov–Smirnov dan paired sample t-test. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 61,27 meningkat menjadi 

82,13 pada posttest. Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor pretest dan 

posttest. Hasil observasi dan angket respon mahasiswa juga menunjukkan kategori baik 

hingga sangat baik terhadap penggunaan media pembelajaran digital. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran digital berbasis self-directed learning efektif 

dalam meningkatkan pedagogical content knowledge mahasiswa PGSD pada materi 

periodisasi kesenian anak.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan paradigma pembelajaran di 

pendidikan tinggi, termasuk dalam pendidikan calon guru sekolah dasar. Proses pembelajaran 

tidak lagi berpusat pada penyampaian materi secara satu arah, melainkan bergeser menuju 

pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berorientasi pada kemandirian belajar 

mahasiswa (Khadijah & Puspita, 2023; Ketut et al., 2018). Perubahan ini menuntut mahasiswa 

memiliki kemampuan belajar mandiri agar mampu mengelola proses belajarnya secara aktif 

dan bertanggung jawab, khususnya dalam mengaitkan penguasaan konsep dengan praktik 

pembelajaran di sekolah dasar (Yulistina & Yustina, 2025). 

Kebutuhan tersebut menjadi sangat relevan pada mata kuliah Pendidikan Seni Rupa SD. 

Pembelajaran seni rupa di sekolah dasar tidak semata-mata berorientasi pada produk karya, 

tetapi berfungsi sebagai sarana pengembangan kreativitas, imajinasi, ekspresi diri, serta 

kepekaan estetis peserta didik sesuai tahap perkembangannya (Sambira & Kristanto, 2020). 

Oleh karena itu, calon guru perlu memiliki pemahaman pedagogis yang memadai agar 

pembelajaran seni tidak terjebak pada penyeragaman bentuk karya, melainkan mampu 

memfasilitasi proses berekspresi anak secara optimal (Fadila et al., 2023). 

Pemahaman pedagogis dalam pembelajaran seni rupa berkaitan erat dengan penguasaan 

materi periodisasi kesenian anak. Pengetahuan mengenai periodisasi kesenian anak membantu 

calon guru memahami karakteristik visual, pola ekspresi, serta perkembangan artistik anak 

berdasarkan usia dan tahap perkembangan (Ayu, 2020; Dini Pebrianty & Pamungkas, 2023). 

Pemahaman ini menjadi dasar dalam menentukan strategi pembelajaran, pemilihan media, 

perancangan aktivitas kreatif, serta penilaian yang sesuai dengan perkembangan peserta didik 

(Meilin Saputri et al., 2023; Sobandi, 2012). Sebaliknya, rendahnya pemahaman terhadap 

aspek perkembangan seni anak cenderung membuat pembelajaran lebih menekankan hasil 

akhir dibandingkan proses, sehingga membatasi kebebasan berekspresi dan mengurangi makna 

pembelajaran seni (Ali et al., 2022). 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi S-1 PGSD Universitas 

Mataram. Meskipun sebagian mahasiswa telah memahami konsep dasar pendidikan seni secara 

teoritis, mereka masih mengalami kesulitan dalam mengaitkan materi periodisasi kesenian 

anak dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar (Rusyada & Hidayat, 

2025). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penguasaan materi dan kemampuan 

pedagogis mahasiswa, yang berdampak pada kesiapan mereka sebagai calon guru (Fajrie & 

Nur, 2023). 
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Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

digital berbasis Android efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi 

periodisasi kesenian anak (Dhewi et al., 2020; Komalasari et al., 2021; Rusyada & Hidayat, 

2025). Media digital dinilai mampu menyajikan materi secara visual, interaktif, dan fleksibel 

sehingga memudahkan mahasiswa memahami konsep. Namun, penelitian-penelitian tersebut 

umumnya berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif, sementara kajian yang menelaah 

dampaknya terhadap kemampuan pedagogis mahasiswa masih terbatas (Leung et al., 2025). 

Dalam konteks pendidikan guru, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh 

penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan mengajarkan materi tersebut sesuai 

karakteristik peserta didik, yang dikenal sebagai pedagogical content knowledge atau PCK 

(Agustina et al., 2022). Pada pembelajaran seni rupa SD, PCK menjadi krusial karena calon 

guru harus mampu mengintegrasikan pemahaman perkembangan seni anak dengan strategi 

pembelajaran yang tepat (Adipat et al., 2023). Penguatan PCK diperlukan agar mahasiswa 

mampu merancang pembelajaran seni yang kontekstual dan berorientasi pada perkembangan 

anak (Grigaliūnienė et al., 2025). 

Salah satu pendekatan yang berpotensi mendukung penguatan PCK mahasiswa adalah 

self-directed learning. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

mengelola proses belajarnya secara mandiri, mengeksplorasi materi sesuai kebutuhan, dan 

membangun pemahaman secara reflektif (Rusyada et al., 2023). Ketika self-directed learning 

dipadukan dengan media pembelajaran digital, mahasiswa memperoleh fleksibilitas belajar 

yang lebih tinggi karena materi dapat diakses dan dipelajari secara berulang sesuai kebutuhan 

(Dhewi et al., 2020). Proses ini berpotensi tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, 

tetapi juga memperkuat pemahaman pedagogis mahasiswa (Salem, 2022). 

Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu dan permasalahan yang ditemukan di lapangan, 

masih terdapat celah penelitian terkait pengaruh media pembelajaran digital berbasis self-

directed learning terhadap pedagogical content knowledge mahasiswa PGSD, khususnya pada 

mata kuliah Pendidikan Seni Rupa SD materi periodisasi kesenian anak. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas media pembelajaran digital berbasis 

self-directed learning terhadap pedagogical content knowledge mahasiswa S-1 PGSD 

Universitas Mataram. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis dalam pengembangan pembelajaran Pendidikan Seni Rupa SD serta mendukung 

peningkatan kesiapan pedagogis calon guru sekolah dasar. 

 

 



Rusyada, Efektivitas Media Pembelajaran Digital …           4543 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu 

(quasi-experimental research) melalui desain one-group pretest-posttest design. Desain 

tersebut digunakan untuk menganalisis efektivitas media pembelajaran digital berbasis self-

directed learning terhadap pedagogical content knowledge (PCK) mahasiswa PGSD pada 

materi periodisasi kesenian anak.  Penelitian dilaksanakan pada Program Studi S-1 PGSD FKIP 

Universitas Mataram semester gasal tahun akademik 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 

30 mahasiswa semester II kelas A yang menempuh mata kuliah Pendidikan Seni Rupa SD. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh karena seluruh mahasiswa dalam 

kelas tersebut dijadikan subjek penelitian. Secara umum, penelitian dilaksanakan dalam tiga 

tahapan. Lebih rinci dapat disimak pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Bagan alur penelitian 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pemberian pretest untuk mengukur kemampuan 

awal pedagogical content knowledge (PCK) mahasiswa. Selanjutnya, mahasiswa mengikuti 
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proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran digital berbasis self-directed learning 

yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi Android pada materi periodisasi kesenian anak. 

Media pembelajaran ini memuat materi visual, video pembelajaran, latihan interaktif, serta 

aktivitas belajar mandiri yang dapat diakses secara fleksibel oleh mahasiswa sesuai dengan 

kebutuhan belajarnya. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran menggunakan media digital 

selesai dilaksanakan, mahasiswa diberikan posttest untuk mengukur perubahan dan 

peningkatan kemampuan PCK setelah perlakuan diberikan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu tes PCK untuk mengukur 

kemampuan pedagogis mahasiswa, lembar observasi untuk memperoleh data pendukung 

terkait keterlaksanaan pembelajaran, serta angket respon mahasiswa untuk mengetahui 

tanggapan terhadap penggunaan media pembelajaran digital. Validitas instrumen penelitian 

diuji melalui expert judgment oleh ahli yang relevan dengan bidang pendidikan seni dan 

evaluasi pembelajaran. Selanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien 

Cronbach’s Alpha untuk memastikan konsistensi internal instrumen yang digunakan. 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan data hasil pretest dan 

posttest, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan media 

pembelajaran digital terhadap kemampuan PCK mahasiswa. Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data terlebih dahulu diuji normalitasnya menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov 

sebagai prasyarat analisis parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired 

sample t-test pada taraf signifikansi 0,05 dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk 

mengetahui perbedaan kemampuan PCK mahasiswa sebelum dan sesudah penggunaan media 

pembelajaran digital berbasis self-directed learning. 

 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pedagogical content 

knowledge (PCK) mahasiswa setelah menggunakan media pembelajaran digital berbasis self-

directed learning pada materi periodisasi kesenian anak. Secara deskriptif, nilai rata-rata 

posttest mahasiswa lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretest, yang mengindikasikan 

adanya perubahan positif dalam penguasaan konsep dan kemampuan pedagogis mahasiswa. 

Peningkatan ini terlihat tidak hanya pada pemahaman teori periodisasi kesenian anak, tetapi 

juga pada kemampuan mahasiswa dalam mengaitkan konsep tersebut dengan perencanaan dan 

praktik pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. 
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Hasil analisis inferensial memperkuat temuan tersebut. Uji paired sample t-test 

menunjukkan bahwa perbedaan antara nilai pretest dan posttest bersifat signifikan pada taraf 

signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media pembelajaran digital 

berbasis self-directed learning memberikan pengaruh yang nyata terhadap peningkatan PCK 

mahasiswa. Dengan demikian, media pembelajaran yang dikembangkan terbukti efektif dalam 

membantu mahasiswa mengintegrasikan penguasaan materi periodisasi kesenian anak dengan 

pemahaman pedagogis yang relevan untuk pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. 

 

Hasil Pretest dan Posttest Pedagogical Content Knowledge 

Pengukuran kemampuan pedagogical content knowledge mahasiswa dilakukan melalui 

pemberian pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah penggunaan media pembelajaran 

digital berbasis self-directed learning. Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan PCK mahasiswa setelah perlakuan diberikan. 

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest 
No Jenis Tes N Mean Std. Deviation Kategori 

1 Pretest 30 61,27 7,84 Cukup 

2 Posttest 30 82,13 6,45 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pretest mahasiswa sebesar 61,27 dengan kategori 

cukup. Setelah penggunaan media pembelajaran digital berbasis self-directed learning, nilai 

rata-rata posttest meningkat menjadi 82,13 dengan kategori baik. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital memberikan pengaruh positif 

terhadap kemampuan mahasiswa dalam memahami dan menerapkan materi periodisasi 

kesenian anak dalam pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. 

 

Hasil Observasi Aktivitas Mahasiswa 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung untuk mengidentifikasi 

keterlibatan mahasiswa dalam penggunaan media pembelajaran digital berbasis self-directed 

learning. Observasi difokuskan pada aspek keaktifan mahasiswa, kemandirian belajar, 

partisipasi diskusi, dan kemampuan mengeksplorasi materi pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil observasi aktivitas mahasiswa 
Aspek Observasi Persentase (%) Kategori 

Keaktifan mengikuti pembelajaran 86,7 Sangat Baik 

Kemandirian belajar 84,3 Baik 

Partisipasi diskusi 81,5 Baik 

Kemampuan mengeksplorasi materi 88,1 Sangat Baik 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas mahasiswa selama proses pembelajaran 

berada pada kategori baik hingga sangat baik. Aspek kemampuan mengeksplorasi materi 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 88,1% dengan kategori sangat baik, sedangkan 

partisipasi diskusi memperoleh persentase terendah sebesar 81,5% namun tetap berada pada 

kategori baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital 

berbasis self-directed learning mampu meningkatkan keaktifan, kemandirian belajar, dan 

keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. 

 

Hasil Angket Respon Mahasiswa 

Angket respon mahasiswa digunakan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran digital berbasis self-directed learning pada materi periodisasi 

kesenian anak. 

Tabel 3. Hasil angket respon mahasiswa 
Aspek Penilaian Persentase (%) Kategori 

Kemudahan penggunaan media 89,2 Sangat Baik 

Kejelasan materi 87,5 Sangat Baik 

Fleksibilitas pembelajaran 90,1 Sangat Baik 

Ketertarikan terhadap media 88,4 Sangat Baik 

Manfaat terhadap pemahaman materi 91,3 Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 3, mahasiswa memberikan respon positif terhadap penggunaan media 

pembelajaran digital. Aspek fleksibilitas pembelajaran memperoleh persentase tertinggi 

sebesar 90,1%, sedangkan aspek manfaat terhadap pemahaman materi memperoleh persentase 

sebesar 91,3%. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran digital berbasis self-

directed learning dinilai mampu membantu mahasiswa memahami materi secara lebih mudah, 

fleksibel, dan interaktif. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data penelitian terlebih dahulu diuji normalitasnya 

menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal sehingga memenuhi prasyarat analisis parametrik. 

Tabel 4. Hasil uji normalitas 
Data Statistik Sig. Keterangan 

Pretest 0,126 0,200 Berdistribusi normal 

Posttest 0,118 0,176 Berdistribusi normal 
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Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data penelitian dinyatakan berdistribusi 

normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji 

parametrik. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan skor pretest dan posttest mahasiswa setelah penggunaan media 

pembelajaran digital berbasis self-directed learning. 

Tabel 5. Hasil uji paired sample t-test 
Variabel Mean Difference t Sig. (2-tailed) Keterangan 

Pretest–Posttest -20,86 -12,846 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest. Dengan demikian, media pembelajaran digital berbasis self-directed 

learning dinyatakan efektif dalam meningkatkan pedagogical content knowledge mahasiswa 

PGSD pada materi periodisasi kesenian anak. 

 

DISKUSI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital berbasis self-directed 

learning efektif dalam meningkatkan pedagogical content knowledge mahasiswa S-1 PGSD 

Universitas Mataram pada mata kuliah Pendidikan Seni Rupa SD materi periodisasi kesenian 

anak. Efektivitas tersebut terlihat dari peningkatan skor posttest dibandingkan pretest setelah 

mahasiswa mengikuti pembelajaran menggunakan media digital berbasis Android. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital tidak hanya membantu 

mahasiswa memahami konsep periodisasi kesenian anak secara teoritis, tetapi juga 

memperkuat kemampuan mahasiswa dalam menghubungkan materi dengan praktik 

pembelajaran. 

Peningkatan pedagogical content knowledge mahasiswa berkaitan dengan karakteristik 

media pembelajaran yang bersifat visual, interaktif, dan fleksibel. Materi yang disajikan 

melalui kombinasi teks, ilustrasi visual, video pembelajaran, dan latihan interaktif membantu 

mahasiswa memahami karakteristik perkembangan seni anak secara lebih konkret. Penyajian 

materi secara visual memungkinkan mahasiswa mengidentifikasi perbedaan karakteristik karya 

seni anak pada setiap tahap perkembangan sehingga mahasiswa lebih mudah menentukan 

strategi pembelajaran, aktivitas kreatif, dan bentuk evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian Agustina dkk. (2022) dan 

Wahid et al. (2021) yang menunjukkan bahwa media pembelajaran digital mampu 
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meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan belajar mahasiswa karena penyajian 

materi lebih adaptif dan interaktif. 

Pendekatan self-directed learning turut memberikan kontribusi terhadap penguatan 

kemampuan pedagogis mahasiswa. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengakses 

materi secara mandiri, mempelajari materi secara berulang, dan mengeksplorasi materi sesuai 

kebutuhan belajar masing-masing. Kondisi tersebut mendorong mahasiswa lebih aktif dalam 

mengelola proses belajar dan membangun pemahaman secara reflektif. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa mahasiswa terlibat aktif selama pembelajaran berlangsung, baik melalui 

diskusi, analisis karya seni anak, maupun penyelesaian latihan interaktif pada media 

pembelajaran. Sesuai dengan hasil penelitian Dhewi et al. (2020) dan Salem (2022), 

pendekatan self-directed learning mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

partisipatif dan berpusat pada mahasiswa. 

Respons positif mahasiswa terhadap media pembelajaran digital menunjukkan bahwa 

kemudahan akses dan fleksibilitas belajar berperan penting dalam mendukung efektivitas 

pembelajaran. Mahasiswa memiliki keleluasaan untuk mempelajari materi baik secara mandiri 

di luar kelas maupun sebagai penguatan saat perkuliahan, serta dapat mengulang materi sesuai 

dengan kebutuhan belajar masing-masing. Pola belajar seperti ini mendorong pemahaman yang 

lebih mendalam karena mahasiswa tidak bergantung sepenuhnya pada waktu tatap muka di 

kelas. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis self-directed learning 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih adaptif terhadap perbedaan kecepatan dan 

gaya belajar mahasiswa. 

Dalam konteks pendidikan guru, pengalaman belajar mandiri melalui media digital tidak 

hanya berdampak pada penguasaan materi, tetapi juga berkontribusi pada penguatan 

pedagogical content knowledge. Mahasiswa tidak sekadar memahami konten periodisasi 

kesenian anak, tetapi juga memperoleh gambaran tentang bagaimana materi tersebut dapat 

disajikan secara menarik, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah 

dasar. Hal ini sejalan dengan temuan Syarifudin et al. (2019) yang menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital berbasis self-directed learning dapat menjadi alternatif yang relevan untuk 

mendukung pengembangan kompetensi pedagogis calon guru, terutama dalam merancang 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan kecenderungan positif, keterbatasan desain 

penelitian tanpa kelompok kontrol menyebabkan efektivitas media pembelajaran belum dapat 

dibandingkan secara langsung dengan model atau media pembelajaran lainnya. Selain itu, 

keterbatasan jumlah subjek dan konteks penelitian yang hanya mencakup satu kelas membuat 
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generalisasi temuan masih bersifat terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan kelompok pembanding, memperluas jumlah dan karakteristik subjek, serta 

mengkaji variabel lain yang relevan, seperti kreativitas mengajar atau kesiapan mahasiswa 

dalam mengimplementasikan pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. Dengan demikian, 

pemahaman mengenai kontribusi media pembelajaran digital terhadap penguatan kompetensi 

calon guru dapat diperoleh secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran digital berbasis self-directed 

learning efektif dalam meningkatkan pedagogical content knowledge mahasiswa PGSD pada 

materi periodisasi kesenian anak. Peningkatan tersebut terlihat dari perbedaan skor pretest dan 

posttest mahasiswa setelah penggunaan media pembelajaran digital. Selain meningkatkan 

pemahaman konseptual, media pembelajaran digital juga membantu mahasiswa 

menghubungkan materi periodisasi kesenian anak dengan praktik pembelajaran seni rupa di 

sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi media pembelajaran digital 

dan pendekatan self-directed learning dapat mendukung penguatan kompetensi pedagogis 

calon guru secara lebih aktif, fleksibel, dan kontekstual. 

 

REKOMENDASI  

Penggunaan media pembelajaran digital berbasis self-directed learning dapat dijadikan 

alternatif pembelajaran pada mata kuliah Pendidikan Seni Rupa SD untuk mendukung 

penguatan pedagogical content knowledge mahasiswa PGSD. Dosen disarankan 

mengembangkan pembelajaran yang lebih interaktif dan fleksibel agar mahasiswa memiliki 

kesempatan belajar secara mandiri dan reflektif. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan 

kelompok kontrol, jumlah sampel yang lebih besar, serta pengembangan variabel lain yang 

berkaitan dengan kompetensi pedagogis dan pembelajaran seni rupa di sekolah dasar. 
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